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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF HEALTHY LIFESTYLE AND HEALTH PROTOCOL IN
AWARENESS OF THE THIRD WAVE OF COVID-19 IN BANDUNG CITY SPORTS
FACILITIES. Various limitations and lack of understanding in implementing PHBS and strict
procedures have become problems in the community. For example, the provision of masks for
orphanages that are only waiting for donations from donors, the neglect of health procedures
and the lack of public concern for the implementation of PHBS in community sports facilities,
cause the need for motivation to be creative and productive while still paying attention and
implementing health care programs. The purpose of these efforts is to increase knowledge
about health so that later they can carry out health procedures correctly and also increase good
and correct PHBS behavior. The method used is educating the application of a clean and
healthy lifestyle (PHBS) and health protokols through counseling, making YouTube videos
that are registered as intellectual property, providing supporting facilities and information and
education communication in collaboration with health promotion officers of UPT Puskesmas
Cipadung. The results showed that this activity was frequently needed by partners and really
useful, seen from the increase in participants' understanding of the material presented and the
implementation of health protokols in the sports facility environment.
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PENDAHULUAN

Kondisi di era adaptasi normal bukan era kembali ke kondisi normal sebelum pandemi
covid-19, tetapi adaptasi dengan membiasakan pola hidup bersih dan sehat (PHBS) sesuai
protokol kesehatan (prokes) yang diinformasikan oleh pemerintah. Dalam menghadapi
gelombang ketiga covid-19 yang diprediksi oleh para ahli epidemiologi, menjadikan masyarakat
harus tetap waspada. Masyarakat terus dihimbau untuk meningkatkan kebiasaan hidup bersih
dan sehat dalam upaya pencegahan penyebaran Covid-19, karena perilaku masyarakat berperan
penting dalam menekan angka penyebaran Covid-19. Penurunan level PPKM yang sekarang ini
dilakukan pemerintah mulai memberikan angin segar bagi kegiatan-kegiatan yang sebelumnya
dilakukan pembatasan, tidak terkecuali kegiatan olahraga.

Kegemaran masyarakat dalam berolahraga merupakan kebiasaan yang baik, namun
pembukaan fasilitas umum yang dilakukan pemerintah dapat menimbulkan euforia yang dapat
memperburuk dampak pandemi.Sarana ataupun fasilitas olahraga baik umum ataupun tempat
kebugaran perorangan masih tetap dibatasi. Meskipun menerapkan berbagai batasan di fasilitas
umum antara lain penerapan prokes yang ketat, saat ini banyak kegiatan masyarakat yang sudah
mulai dilonggarkan dengan diberikan ijin untuk melakukan aktifitasnya kembali.

Zone 73 merupakan salah satu fasilitas olahraga yang berada di JI. A.H Nasution no.73
Cipadung Kecamatan Cibiru Kota Bandung Provinsi Jawa Barat. Secara geografis fasilitas
olahraga ini berada dikota cipadung. Fasilitas olahraga saat ini sudah mulai dibuka kembali untuk
melakukan kegiatan. Di fasilitas olahraga ini, orang berkumpul melakukan kegiatan dan pastinya
akan menimbulkan kerumunan. Adanya keterbatasan pelaksanaan prokes diantaranya karena
perilaku dari para pengguna sarana fasilitas tersebut yang tidak memperhatikan bahkan tidak
memperdulikan penerapan PHBS. Sehingga perlu adanya penguatan untuk edukasi tentang
PHBS dan prokes di tatanan sarana olahraga. Keterbatasan dana dalam penerapan PHBS dan
prokes yang ketat menjadi masalah di masyarakat. Sebagai contoh penyediaan masker bagi panti
asuhan yang hanya menunggu uluran dana dari donator, perilaku abai prokes dan tidak adanya
kepedulian masyarakat terhadap pemberlakukan PHBS di sarana olahraga masyarakat,
menyebabkan perlu adanya motivasi untuk dapat kreatif dan produktif dengan tetap
memperhatikan dan melaksanakan prokes.

Oleh karena itu, prokes dan perilaku dari para penggunanya perlu adanya pemantauan
ketat, serta penguatan prokes oleh pengelola fasilitas olahraga seperti melakukan skrining gejala
COVID-19 sebelum memulai aktivitas apa pun untuk semua atlet, pelatih, dan ofisial. Ini dapat
mencakup pemeriksaan suhu tubuh bagi setiap orang yang memasuki ruangan atau fasilitas
olahraga indoor. Jika ada yang positif, orang tersebut diisolasi, dikirim pulang, dan diminta untuk
mencari perawatan lebih lanjut. Mereka tidak diizinkan untuk kembali sampai mereka memiliki
tes PCR negatif atau surat izin dari penyedia medis mereka. Jarak sosial selama dan di antara
aktivitas dan kebersihan tangan sangat penting. Merekomendasikan untuk tidak menggunakan
ruang ganti atau berbagi botol air. Latihan dan permainan harus diberi jarak tanpa penonton di
latihan apa pun. Penutup wajah harus selalu dikenakan oleh orang tua, pelatih, dan ofisial.
Peralatan harus didesinfeksi secara teratur sesering mungkin (Mahaffey, 2020).

Berdasarkan analisis situasi yang diuraikan di atas, dapat ditarik permasalahan yang
dihadapi mitra adalah Perlunya edukasi untuk penguatan prokes di sarana olahraga dan edukasi
PHBS. Oleh karena itu, prokes dan perilaku dari para penggunanya perlu adanya pemantauan
ketat, serta penguatan prokes oleh pengelola fasilitas olahraga.
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Gambar 1. Tahapan metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat penerapan PHBS dan
protokol kesehatan pada fasilitas olahraga di Kota Bandung

Kelompok yang menjadi sasaran kegiatan ini adalah kelompok pengelola fasilitas olahraga,
pengguna fasilitas olahraga dan masyarakat umum disekitar fasilitas olahraga. Jumlah orang
secara keseluruhan adalah 22 orang yaitu terdiri dari pengelola 2 orang, pelaku olahraga 17 orang
dan masyarakat umum 3 orang. Rata-rata pendidikan anggota kelompok sasaran adalah SMA.

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam program pendidikan kesehatan yang dibagi
menjadi tiga tahapan. Tahapan pertama adalah identifikasi PHBS dan pelaksanaan Prokes di
sarana olahraga yang dilakukan oleh petugas, tahapan kedua adalah memberikan edukasi baik
kepada petugas dan pengunjung tentang penerapan protocol kesehatan dan PHBS di fasilitas
olahraga, dan tahapan ketiga adalah menindaklanjuti serta memonitor ketercapaian seluruh
kegiatan yang telah dilakukan.

Kegiatan dilaksanakan per minggu untuk tiap topik/tahapan kegiatan. Kegiatan pendidikan
kesehatan difokuskan di area fasilitas olahraga Zone 73 ketika setelah selesai berolahraga dan
hasil pendidikan kesehatan diterapkan langsung disetiap kelompok yang terlibat. Diharapkan
setiap kelompok dapat memahami pentingnya penerapan protokol kesehatan dan PHBS di
fasilitas olahraga dan menerapkan protocol kesehatan dan PHBS dalam melakukan aktivitas di
fasilitas olahraga,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemerintah sedang berupaya dalam pencegahan penyebaran Covid-19 agar masyarakat
terus meningkatkan kebiasaan hidup bersih dan sehat, karena perilaku masyarakat berperan
penting dalam menekan angka penyebaran Covid-19. PHBS merupakan salah satu strategi dalam
pencegahan penyebaran Covid-19 yang sangat efektif dan mudah dilakukan. Rekomendasi
pemerintah terus menghimbau agar gerakan PHBS menjadi kunci pencegahan penyebaran
Covid-19 di masa pandemi ini. Dengan melakukan PHBS, diharapkan penyebaran Covid-19
dapat dihambat agar angka kejadian tidak meningkat. Karena pentingnya pola hidup bersih dan
sehat maka perlu diberikan penyuluhan secara terus menerus sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan untuk menerapkan PHBS dalam kegiatan di fasilitas olahraga (Rahmawati &
Kristantini, 2021)
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Fasilitas olahraga Zone 73 merupakan salah satu tempat yang saat ini sudah mulai
dibuka kembali untuk melakukan kegiatan. Di fasilitas olahraga ini, orang berkumpul melakukan
kegiatan dan pastinya akan menimbulkan kerumunan ataupun menggunakan alat bergantian,
hal ini yang perlu diperhatikan dalam protokol kesehatannya, serta dalam prilaku hidup bersih
sehat para penggunanya. Oleh karena itu, untuk mendukung capaian dalam penekanan
penyebaban covid 19 di fasilitas olahraga ini, pengelola, pengguna dan masyarakat umum
disekitar fasilitas olahraga menjadi kelompok sasaran.

Pendampingan dalam menjalankan protokol kesehatan dalam kegiatan di fasitas
olahraga menjadi solusi dalam mencegah penyebaran Covid-19 (Togibasa, 2021). Sehingga
protokol kesehatan dan perilaku dari para penggunanya perlu adanya pemantauan ketat, serta
penguatan prokes oleh pengelola fasilitas olahraga seperti melakukan skrining gejala COVID-19
sebelum memulai aktivitas apa pun untuk semua atlet, pelatih, dan ofisial. Ini dapat mencakup
pemeriksaan suhu tubuh bagi setiap orang yang memasuki ruangan atau fasilitas olahraga
indoor. Jika ada yang positif, orang tersebut diisolasi, dikirim pulang, dan diminta untuk mencari
perawatan lebih lanjut. Mereka tidak diizinkan untuk kembali sampai mereka memiliki tes PCR
negatif atau surat izin dari penyedia medis mereka. Jarak sosial selama dan di antara aktivitas
dan kebersihan tangan sangat penting. Merekomendasikan untuk tidak menggunakan ruang
ganti atau berbagi botol air. Latihan dan permainan harus diberi jarak tanpa penonton di latihan
apa pun. Penutup wajah harus selalu dikenakan oleh orang tua, pelatih, dan ofisial. Peralatan
harus didesinfeksi secara teratur sesering mungkin (Mahaffey, 2020).

Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan ini meliputi identifikasi PHBS dan
pelaksanaan prokes di sarana olahraga yang dilakukan oleh petugas, memberikan edukasi
tentang PHBS dan protocol kesehatan di fasilitas olahraga serta memonitor ketercapaian seluruh
kegiatan yang telah dilakukan.

Identifikasi pelaksanaan protokol kesehatan dan PHBS di fasilitas olahraga.
Identifikasi pelaksanaan Prokes di sarana olahraga yang dilakukan oleh petugas dan
sosialisasi tentang rangkaian pengmas di lingkungan fasilitas olahraga Zone 73. Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Selasa 16 — 11-2021 dengan keterlibatan pihak zone 73, panitia pelaksana,
mitra dan mahasiswa. kegiatan ini dilaksanakan secara offine dengan peserta yang hadir di
fasilitas olahraga zone 73. Dari serangkaian tahapan identifikasi dan juga diskusi yang
berlangsung dengan kelompok sasaran, kami mendapatkan gambaran awal tentang
permasalahan yang mereka alami selama ini. Mereka belum mendapatkan pelatihan tentang
penerapan prokes dan phbs secara khusus di fasilitas olahraga, adanya keterbatasan peralatan,
keterbatasan dana untuk melakukan penerapan prokes dan phbs di tempat olahraga.

af - -

Gambar 2. Koordinasi dan identifikasi fasilitas bersama pengelola sarana olahraga
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Sosialisasi dan Penyuluhan tentang Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) serta
protokol kesehatan di fasilitas kesehatan

Kegiatan memberikan pendidikan kesehatan tentang Penerapan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) serta protokol kesehatan di fasilitas olahraga Zone 73 Kecamatan Cipadung Kota
Bandung secara offline menggunakan media yang representative oleh Narasumber dari
Puskesmas Cipadung Kota Bandung. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jum’at, 19 November

2021 dengan keterlibatan pihak Zone 73, narasumber, panitia pelaksana, mitra dan mahasiswa.
Dalam kegiatan ini dilaksanakan dengan peserta yang hadir di ruang futsal Zone 73 dan
menyimak secara langsung pemaparan dari narasumber dengan memperhatikan protokol
kesehatan secara ketat.
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Gambar 3. Pemberian penyuluhan dan leaflet tentang penerapan PHBS dan prokes di
fasilitas olahraga
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Gambar 4. Pemberian leaflet tentang penerapan PHBS dan prokes serta peralatan prokes dan
PHBS di fasilitas olahraga

Dengan dilaksanakannya pendidikan kesehatan tentang penerapan perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) serta protokol kesehatan di fasilitas olahraga Zone 73 Kecamatan Cipadung
Kota Bandung ini maka pengelola, peserta pengguna fasilitas olahra serta masyarakat umum
yang berada di fasilitas olahraga lebih memahami bagaimana penerapan perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) serta protokol kesehatan di ketika berolahraga dimasa pandemic. Hal ini dapat
dilihat dari keaktifan peserta dan pengujian dari sebelum dan evaluasi sesudah kegiatan
berlangsung dimana yang sebelumnya hanya 2 orang yang menjawab terkait PHBS dan protokol
kesehatan dan setelah kegiatan diberikan maka sebagian besar peserta antusias dan menjawab
dengan tepat. Adanya leaflet, poster dan video rekaman yang telah diupload di media YOUTUBE
memudahkan pengelola dan pengguna fasilitas olahraga untuk mengakses informasi tentang
bagiamana penerapan PHBS dan protokol kesehatan di fasilitas olahraga di masa pandemic ini.

Tindak lanjut dan memonitor ketercapaian seluruh kegiatan yang telah dilakukan

Tahapan akhir, dilakukan evaluasi kegiatan penerapan PHBS dan protokol kesehatan di
fasilitas olahraga di masa pandemic ini dilakukan untuk mengecek keadaan dari penerapan
prokes dan PHBS, misalnya penggunaan masker ketika di area fasilitas olahraga, pengecekan
suhu sebelum memasuki area fasilitas olahraga dan memastikan dalam keadaan sehat, mencuci
tangan sebelum memasuki area olahraga, adanya poster edukasi prokes dan PHBS di fasilitas
olahraga, dsb. Hasil evaluasi menunjukan bahwa meningkatnya kesadaran dalam penerapan
prokes dan PHBS di falisitas olahrga Zone 73 dan dilakukan pemantauan dan kerjasama dengan
pihak Puskesmas Cipadung Kota Bandung.
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Gambar 5. Penerapan protokol kesehatan serta penyerahan plakat kerjasama mitra Zone 73
dan Puskesmas Cipadung

SIMPULAN

Kegiatan pelaksanaan penerapan PHBS dan protokol kesehatan di fasilitas olahraga dalam
waspada menghadapi gelombang ketiga covid 19 di fasilitas olahraga Kota Bandung mampu
meningkatkan pemahaman kelompok sasaran dalam menerapkan PHBS dan protokol kesehatan
di fasilitas olahraga. Kegiatan tersebut sangat dibutuhkan oleh mitra dan sangat bermanfaat
dilihat dari kenaikan pemahaman peserta akan materi yang disajikan dan mulai diterapkannya
protokol kesehatan di lingkungan fasilitas olahraga.
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